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ABSTRAK

Mentari Darma Putri, 2014, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Preblem Based Learning) terhadap Hasil Belajar Fisika
dan Sikap Ilmiah Siswa di SMPN 11 Kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan
penclitian eksperimen semu yang dilaksanakan dalam tiga pertemuan yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran fisika menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar fisika dan sikap ilmiah siswa
di SMP Negeri 11 kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan quasy
experimental design yaitu nonequivalent control group design. Sampel dalam
penelitian ini diambil dari populasi kelas VIII semester genap SMP Negeri 11
Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014 yaitu kelas VIII-D yang berjumlah 30
orang dan VIII-E yang berjumlah 32 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara
simple random sampling, yang sebelumnya dilakukan uji normalitas dan
homogenitas. Teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian untuk hasil
belyjar  dan  angket untuk mengukur sikap ilmiah siswa. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Persyaratan uji normalitas
dengan uji chi-kuadrat dan uji homogenitas dengan perbandingan varians terbesar
dengan varians terkecil serta uji perbedaan menggunakan wji i-test polled varian,
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: terdapat pengaruh  positif
penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar fisika dan
sikap ilmiah siswa kelas VIII di SMP N 11 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat
dari skor rata-rata hasil belajar dan skor rata-rata sikap ilmiah siswa kelas
cksperimen berbeda secara signifikan dengan skor rata-rata hasil belajar dan skor
rata-rata sikap ilmiah siswa kelas kontrol dengan thiyn, = 3,96 = typg = 2,00 untuk
hasil belajar dan thing = 2,72 = type = 2,00 untuk sikap ilmiah siswa pada taraf
signifikan 95%.

Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar Siswa, Sikap
Hmiah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar orang dewasa og@hgtua, guru,
lembaga pendidikan dan pemerintah yang bertanggwab untuk membentuk
kepribadian anak baik di dalam maupun di luar sskoberlangsung seumur
hidup dan terintegrasi. Pendidikan sangatlah pgntuimtuk membentuk
kepribadian anak dan membantu anak mengembangkamspe potensinya sejak
lahir hingga bisa menjadi manusia yang produktih deermanfaat di dalam
masyarakat.

Proses pembelajaran adalah hal yang sangat pedtindplam proses
pendidikan. Banyak hal yang harus diperhatikan gleétu untuk memilih model
dan metode yang akan diterapkan dalam proses pajautael di kelas yaitu
karakteristik materi, karakteristik siswa, sarame ghrasarana serta kemampuan
guru dalam menerapkan model dan metode pembelajarapdigunakan. Model
dan metode yang dipilih harus disesuaikan dengatermpokok, adakalanya
materi yang berbeda harus disampaikan dengan cang Yerbeda pula.
Karakteristik siswa juga mempengaruhi dalam memitilodel dan metode,
karakteritik siswa SMP cenderung memiliki tingkankampuan berpikir yang
rendah dan pola pikir yang sederhana sehingga péimbing secara bertahap
untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya. Model Ipelajaran berbasis
masalah sesuai untuk melatih kemampuan siswa dakserpikir dan
mengembangkan keterampilan pemecahan masalahmerdi@am pembelajaran

lImu Pengetahuan Alam (IPA)atau sains.



Menurut Sumanto (2007) dalam Putra (2013: 40) “l®Arupakan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis un&uigonasai pengetahuan, fakta
— fakta, konsep — konsep, prinsip — prinsip, prggggemuan, dan memiliki sikap
iimiah”.Pendidikan IPA menekankan pada pemberiamgpaman secara
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siamapu menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. PendidikandR#ahkan untuk “mencari
tahu” dan “berbuat”, sehingga bisa membantu sisveanperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Para ahli pendidikan sains memandang sains tidajahterdiri dari fakta,
konsep, dan teori yang dapat dihafalkan, tetapa jtegdiri atas kegiatan atau
proses aktif menggunakan pikiran dan sikap ilmiatamh mempelajari gejala
alam yang belum diterangkan. Secara garis besas skipat didefinisikan atas
tiga komponen, yaitu (1) sikap ilmiah, (2) prosksiah, dan (3) produk ilmiah
(Carin dan Sund, 1990) dalam Winarti (2011). Jadisps atau keterampilan
proses atau metode ilmiah merupakan bagian stuth,d@rmasuk materi bidang
studi yang harus dipelajari siswa. Mengajarkan fgdstudi sains (IPA) berupa
produk atau fakta, konsep dan teori saja belumkigmgkarena baru mengajarkan
salah satu komponennya.

Sesuai dengan komponen IPA tersebut, dalam prosedbglajaran IPA
hendaknya melibatkan siswa secara aktif dalam pemcpengetahuan berkenaan
dengan materi pelajaran melalui aktivitas berpidasn mengikuti prosedur
(metode) ilmiah. Siswa dipandang sebagai subjeljdrelyang perlu dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelajaran, sedangkarhgnyalah fasilitator yang

membimbing kegiatan belajar siswa. Kenyataannyandgbroses pembelajaran



IPA sekarang ini cenderung hanya mengutamakan dBpekebagai produk saja.
Siswa hanya diajarkanfakta — fakta, konsep — kaasgp tahu prosesnya. Siswa
hanya pasif menerima pengetahuan dari guru damguaktif dilibatkan dalam
pembelajaran. Terlebih lagi sikap ilmiah siswa kgrdiutamakan.

Hasil observasi yang telah dilakukan selama bulkgptesnber — Desember
2013 di SMP N 11 Kota Bengkulu, proses pembelajdf@fA fisika yang
diterapkan oleh guru di kelas VIII sudah cukup baikGuru
menerapkanmodelpengajaranlangsubigect Instructior) dipadu dengan metode
demonstrasi. Misalnya pada materi besaran dan rsaau berperan aktif
sebagai fasilitator bagi siswa dalam melakukan destnasi di depan kelas
menggunakan alat — alat ukur yang berkaitan dengarri seperti menggunakan
jangka sorong, mikrometer sekrup, gelas ukur, gblEpancuran, dan neraca
Ohauss. Pada saat memberikan penjelasan, guru mkambepenekanan—
penekanan pada materi yang dianggap penting. Genekankan pada parasiswa
agar teliti dalam pengukuran, rapi dalam menulis m@nggambar.Instruksi yang
ditujukan pada para siswa dalam mengerjakan lagbahdiberikan dengan jelas.
Pembahasan latihan soal pun dilaksanakan bersamaassgra guru dan siswa.

Guru melaksanakan proses pembelajaran sudah cukilep tbtapi hasil
belajar fisika siswa masih tergolong rendah dilithati hasil ulangan harian kelas
VIII hampir 50 % siswa belum tuntasatau mendaplai di bawah KKM (< 72).
Hasil belajar ini masih jauh dari yang diharapkdasil belajar siswa yang rendah
dikarenakan siswa kurang memiliki minat dalam laeléigika, menganggap fisika
adalah pelajaran yang hanya menuntut siswa harughal rumus — rumus

sehingga bisa mengerjakan soal, kemampuan bempgira yang masih rendah



dan siswa belum dibiasakan belajar fisika dengangotamakan proses ilmiah
dalam memperoleh pengetahuan.

Hasil belajar bukan saja berdasarkan dari angk@ yartera pada daftar
nilai atau produk saja tetapi juga menyangkut paksen sikap siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar juga berupa perubaleaitaku setelah siswa belajar
yang menunjukkan sikap siswa. Permasalahan sikapga terjadi dalam proses
pembelajaran. Kebanyakan siswa kurang antusias mdalaembaca dan
mempelajari materi yang diajarkan, malu bertanydatgg materi yang kurang
mereka pahami serta tidak berani mengemukakan pahd&elain itu rasa
tanggung jawab dan kerjasama dalam diri siswa jugaih kurang. Hal ini
terlihat ketika siswa diberikan tugas berdiskusinya beberapa orang saja yang
terlibat dalam diskusi sementara siswa yang laircdsgga dengan temannya.
Selain itu siswa masih kurang teliti dan cerobolamlamengerjakan tugas dan
sering mengumpulkan tugas tidak tepat waktu. Inhungukkan bahwa tingkat
ketelitian bekerja dan disiplin siswa masih kuraBglanjutnya sewaktu guru
memberikan evaluasi atau ulangan harian, masihakasigwa yang mencontek
jawaban temannya, hal ini menunjukkan bahwa silapgya diri siswa kurang.
Karena permasalahan sikap ilmiah inilah maka da&inpentingnya peran guru
dalam memupukdan mengembangkan sikap ilmiah sievt@dap pembelajaran
fisika.

Sikap yang diperlukan siswa dalam pembelajaran dB&lah sikap ilmiah
karena sesuai dengan pembelajaran IPA yaitu manfgt@mena — fenomena
alam dan dibuktikan secara eksperimen berdasarkande ilmiah yang tersusun

dengan langkah — langkah yang sistematis. Awal si&dp ilmiah adalah rasa



keingintahuan yang tinggi dalam diri siswa terhadagteri pelajaran. Hal ini
memungkinkan siswa tersebut antusias dalam perabetgj berupaya mencari
informasi yang dibutuhkan yang berhubungan dengatennpelajaran, sehingga
dimungkinkan siswa yang memiliki sikap ilmiah timggkan memiliki prestasi
atau hasil belajar yang tinggi pula.

Proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru kgiskkelum secara
maksimal dapat mengembangkan kemampuan siswa dat@mecahkan
permasalahan dan berpikir ilmiah sehingga diperdukapaya untuk
mengembangkan keterampilan siswa dalam berpikir lsaaikap ilmiah dalam
pembelajaran IPA. Usaha yang dapatdilakukan gualahddengan menerapkan
suatu model pembelajaran fisika yang dapat memugkkp ilmiah siswa
sehingga dapat meningkatkan prestasi atau hasiabeya. Salah satunya adalah
dengan menerapkan model pembelajaran berbasis ahasklelalui model
pembelajaran berbasis masalah konsep fisika dgelajeh siswa dengan
pemberian masalah yang berhubungan dengan durtia sigwa. Masalah adalah
kekuatan utama dalam penerapan pembelajaran terbasalah. Masalah dapat
merangsang rasa ingin tahu siswa, keinginan untekgamati, motivasi, serta
keterlibatan seseorang atas satu hal.

Belajar berdasarkan masalah adalah model pemlzeiajgang dasar
filosofinya adalah konstruktivisme. Pembelajararrbbsis masalah dirancang
berdasarkan masalah riil kehidupan yang bersifstructured terbuka, dan
mendua (Forgaty, 1997). Pembelajaran berbasis ataskpat membangkitkan
minat siswa, nyata, dan sesuai untuk membangun rkeoen intelektual.

Hastin(2001) mengemukakan bahwa pembelajaran herbassalah dapat



meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yarigelajri,
kemampuanmemecahkan masalah, dan keterampilanmkaetigonsep.

Penelitian eksperimen yang telah dilakukan olehkastikk (2013) pada
bidang studi fisika tentang pengaruh model pembdaj berbasis masalah
terhadap sikap ilmiah dan keterampilan berpikitikrsiswa SMA Negeri 2
Negara menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dikéghiantara siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran berbasialahadengan siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran ekspos@dap ilmiah siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran berbasialahakebih baik daripada
siswa yang belajar menggunakan model pembelajakapositori. Hal senada
juga dinyatakan oleh Sunaryo (2013) dalam penefiyja bahwa penerapan
model pembelajaran berbasis masaldProlflem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar fisika siswa.

Hasil dari beberapa penelitian menyatakan pemlvalajberbasis masalah
merupakan model pembelajaran yang berorientasi pemid konstruktivisme.
Fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipiimgge siswa tidak saja
mempelajari konsep — konsep yang berhubungan dengemalah tetapi juga
metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebudlaBarkan latar belakang
yang telah diuraikan di atas maka perlu dilakukanegfitian untuk mengetahui
seberapa besar pengaruhpenerapan model pembelagabasis masalah terhadap
hasil belajar fisika dan sikap ilmiah siswa di SMP11 Kota Bengkulu dengan
judul: “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbslasalah Froblem
Based Learningterhadap Hasil Belajar Fisika dan Sikap limiabw& di SMPN

11 Kota Bengkulu”.



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikaatadi, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1)

2)

Apakah ada pengaruh pembelajaran fisika dengan Impelabelajaran
berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa?

Apakah ada pengaruh pembelajaran fisika dengan Impelabelajaran
berbasis masalah terhadap sikap ilmiah siswa?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka y@ng hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1)

2)

Mengetahui pengaruh pembelajaran fisika menggunakarodel
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil beisyea.

Mengetahui pengaruh pembelajaran fisika menggunakanrodel
pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap iksala.
BatasanPenelitian

Batasan penelitan ini adalah: 1) Subyek peneldidalah siswa kelas VIII

Semester Genap SMP N 11 Kota Bengkulu Tahun Ajafdr8/2014; 2) Materi

yang diajarkan pada materi pokok Bunyi; 3) Modehpelajaran yang digunakan

adalah model pembelajaran berbasis masalah; 4)Heddjar fisika yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajanah kognitif meliputi

pemahaman (C2), penerapan (C3) dan analisis (G®W) ¢goeroleh dari hasil tes;

5) Sikap ilmiah dalam penelitian ini diperoleh danigket sikap ilmiah.



Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat:

Bagi siswa, diharapkan dapat memberi informasi ateasukan dalam
mempermudah siswa memahami konsep fisika, menikghkdiasil belajar
dan sikap ilmiah siswa.

Bagi guru, diharapkan dapat memberi informasi panggn model
pembelajaran berbasis masalahyang diharapkandagainmbuhkan sikap
ilmiah sehingga meningkatkan hasil belajar fisilsavs.

Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi informasardameningkatkan
mutu dan kualitas pendidikan melalui penerapan ngusmbelajaran
berbasis masalah pada proses pembelajaran fisika.

Bagi mahasiswa, dapat menjadi bahan masukan sebtalgai guru fisika
untuk dapat menerapkan model pembelajaran berbasisalah yang
diharapkan dapat menumbuhkan sikap ilmiah sehidggat meningkatkan

hasil belajar fisika siswa.



BAB I

KERANGKA TEORITIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Belajar

Gintings (2008: 34) menyatakan bahwa belajar addRangalaman
terencana yang membawa perubahan tingkah laku’addedengan ini maka
pembelajaran, berarti juga adalah memotivasi danystiakan fasilitas agar
terjadi proses belajar pada diri si pelajar. Slam(@010: 2) menyatakan bahwa
“Menurut pengertian psikologis, belajar merupakaats proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi aeniingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya”.

Lebih lanjut Slameto menjelaskan bahwa “Belajaahatuatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatibglean tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamasendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”.Sedangkan definisi belajanung Khanifatul (2013: 14)
“Belajar adalah proses perubahan perilaku untuk peeateh pengetahuan,
kemampuan, dan sesuatu hal baru serta diarahka fatu tujuan. Belajar
merupakan proses berbuat melalui berbagai pengaladengan melihat,
mengamati, dan memahami sesuatu yang dipelajari”.

Berdasarkan beberapa definisi belajar yang dijelaskli atas dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian prgaeg melibatkan aspek
fisik, mental dan psikologis seseorang untuk meolphrpengetahuan baru guna
terwujudnya perubahan tingkah laku ke arah yanghléaik setelah melalui

serangkaian proses pembelajaran. Proses pembeldjamajudkan dengan usaha



guru untuk membuat terjadinya proses interaksi aistengan lingkungan
sehingga memperoleh pengalaman.
2. Pembelajaran IPA Fisika

Carin dan Sund (1993)dalam Depdiknas (2006: 4) efamdikan IPA
sebagai “Pengetahuan yangsistematis dan tersusaraseratur, berlaku umum
(universal), dan berupakumpulan data hasil obsedas eksperimen”.Senada
dengan itu Sumanto (2007) dalam Putra (2013: 4®@nyatakan bahwa “IPA
merupakan cara mencari tahu tentang alam secdemmaiss untuk menguasai
pengetahuan, fakta — fakta, konsep — konsep, pringrinsip, proses penemuan,
dan memiliki sikap ilmiah”. Fisika sebagai bagisaridPA mempelajari benda —
benda di alam, gejala — gejala, kejadian — kejadlam serta interaksi dari benda
— benda di alam tersebut yang diperoleh melalairggkaian proses ilmiah.

Merujuk pada pengertian IPA tersebut, maka dapsimgulkan bahwa
hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu: &apt rasa ingin tahu tentang
benda, fenomena alam, makhluk hidup,serta huburggtrab akibat yang
menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkanunpt@sedur yang benar,
IPA bersifatopen endedb) proses: prosedur pemecahan masalah melalodmet
ilmiah, metode ilmiah meliputi penyusunan hipotegisrancangan eksperimen
ataupercobaan, evaluasi, pengukuran, dan penakkampulan, c) produk:
berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum, d) aplikpasnerapan metode ilmiah dan
konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari (DepdikR@eg: 4).

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secarariinkniah (scientific
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja lmzmsikap ilmiah

serta mengkomunikasikannya sebagai aspek pentiegk&pan hidup. Oleh
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karena itu pembelajaran IPA di SMP menekankan ppetaberian pengalaman
belajar secara langsung melalui penggunaan danepdrangan keterampilan
proses dan sikap ilmiah.

3. Pengertian Pembelajaran Berbasis MasalalProblem Based Learning)

Pembelajaranberbasismasalah atau dikenal déhigdalem Based Learning
pada mulanya adalah diperkenalkan pada awal tal#0-4n di fakultas
kedokteran McMaster University Kanada, sebagai spaya menemukan solusi
dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan — pesgarngesuai situasi yang
ada. Walaupun PBL aslinya dari pendidikan kedokteq@enerapannya telah
berkembang ke berbagai bentuk bidang pendidikanr(/A&910: 128).

Menurut Arends (1997) dalam Trianto (2010: 92), pelajaran berbasis
masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaramalisiswa mengerjakan
permasalahan yang autentik dengan maksud untukusenyengetahuan mereka
sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilarpiker tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. Hat) ysama juga dijelaskan
Kemendikbud (2013) bahwapembelajaran berbasis atasakrupakan sebuah
pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalalteksinal sehingga
merangsang peserta didik untuk belajar.

Belajar dan pembelajaran dalam model pembelajaembabis masalah
diorientasikan kepada pemecahan berbagai masaldhre yang terkait dengan
aplikasi materi pelajaran di dalam kehidupan ny&ealama siswa melakukan
kegiatan memecahkan masalah, guru berperan sebhémayang akan membantu
mereka mendefinisikan apa yang mereka tidak tamuag@ yang mereka perlu

ketahui untuk memahami dan atau memecahkan mad&aibledan Cannon,111
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dalam Gintings, 2008: 210). Secara keseluruhan tdaipm simpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah adalah modeibgbgjaran yang
memfokuskan pada penyajian masalah dunia nyataasismg berhubungan
dengan topik pelajaran yang dipelajari dimana siaken bekerja di dalam tim
untuk memecahkan masalah tersebut guna memperabeligetahuan dan
membangun pengetahuan mereka sendiri sehingga damatingkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, menumbuhkan itiflssggsswa bekerja dalam tim
serta memotivasi siswa untuk belajar.
a. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Putra (2013: 72) pembelajaran berbasis ladasanemiliki
karakteristik yaitu belajar dimulai dengan satu ah@s, masalah yang dipilih
harus berhubungan dengan dunia nyata siswa, memgsagikan pelajaran
seputar masalah, memberikan tanggung jawab yargy Bepada siswa dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung prosemrbebelajar dengan
berkelompok serta menuntut siswa untuk mendemailstra hal yang telah
dipelajari dalam bentuk produk atau kinerja.

Melalui penerapan pembelajaran berbasis masalahn akerjadi
pembelajaran yang bermakna dimana siswa yang befaggnmecahkan suatu
masalah maka mereka akan menerapkan pengetahugnmgeka miliki atau
berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukaswaShbekerja secara
berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahama nyata. Oleh karena itu
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkaarkpuan berpikir kritis,
menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motiwatgrnal dalam belajar, dan

dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalkenjd&elompok.
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b. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah

Tujuan pembelajaran berbasis masalah yaitu: (a) baeto siswa
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampiéanecahan masalah. (b)
Belajar peranan orang dewasa yang autentik (c) &denPembelajar yang
Mandiri. Pembelajaran berbasis masalah berusahabarm siswa menjadi
pembelajar yang mandiri dan otonom. Dengan bimiingaru yang secara
berulang — ulang mendorong dan mengarahkan merekak umengajukan
pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masgéth oleh mereka sendiri,
siswa belajar untuk menyelesaikan tugas — tugasséitara mandiri dalam
hidupnya kelak (Trianto, 2010: 94).

c. Tahapan dalam Penerapan Pembelajaran Berbasis Masai

Berikut ini diberikan contoh tahapan yang dapaterdpkan dalam
menyelenggarakan belajar dan pembelajaran dengdal pembelajaran berbasis
masalah yaitu: (a) Mempelajari standar isi dan ddarkompetensi siswa dan
kurikulum untuk menentukan karakteristik masalahgyaesuai untuk digunakan
sebagai bahan belajar dan pembelajaran. (b) Helimjgkat pengetahuan siswa
untuk mempertimbangkan kompleksitas persoalan yaan dijadikan bahan
belajar dan pembelajaran. (c) Buatlah soal ataastygng berisi masalah yang
harus dicarikan solusinya oleh siswa atau kelongika dengan merujuk kepada
hasil analisis kurikulum dan tingkat kemampuan ais¢d) Beri pengkondisian
awal kepada siswa sebelum diberi tugas masalatk uhtarikan solusinya. (e)
Kegiatan diskusi atau pelaksanaan prosedur pemecahaalah oleh siswa atau
kelompok siswa. Selama kegiatan ini berlangsungu gberperan sebagai

fasilitator dan tutor diantaranya dengan memberikanbingan dan motivasi
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kepada siswa, mengingatkan kepada siswa tentangamgamereka ketahui dan

apa yang belum mereka ketahui,
mendorong partisipasi siswa. (f)

diskusi tentang hasil pemecahan

mengingatkan apakepan sudah benar, dan
Menutup kegiatamgan menyelenggarakan

masalah. (g) Getakwmkan penilaian terhadap

hasil kegiatan siswa dan memberikan komentar sedagarahan untuk

ditindaklanjuti sebagai kegiatan pengayaan bagvasi§Gintings, 2008: 213 —

214).

Tabel 2.1 Langkah-langkah (Sintaks) Pembelajarabdts Masalah

lkan
ktif

an
ANg

an

Fase Indikator Tingkah Laku Guru
1 Tahap 1 Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
Orientasi siswa pada | logistik yang diperlukan, mengajukan fenomena
masalah atau demonstrasi atau cerita untuk memuncu
masalah, memotivasi siswa untuk terlibat a
pada aktivitas pemecahan masalah
2 Tahap 2 Membantu siswa mendefinisikan d
Mengorganisasi siswa untykmengorganisasikan tugas belajar  yza
belajar berhubungan dengan masalah tersebut
3 Tahap 3 Mendorong siswa untuk  mengumpulk

Membimbing penyelidikan
individual/ kelompok

informasi yang sesuai, melaksanal
eksperimenuntuk mendapatkan penjelasan
pemecahan masalah

can
dan

4 Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Membantu siswa dalam merencanakan
menyiapkan karya yang sesuai seperti lapo
model dan berbagi tugas dengan temannya

dan
ran,

5 Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau

evaluasi terhadap penyelidikan mereka
proses yang mereka gunakan

dan

Sumber : Ibrahim, dkk. (2000: 10) dalam Rusman Q2@%43)

I

. Pengertian Sikap limiah

Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebattitude’ sedangkan istilah

attitude sendiri berasal dari bahasa latin yakni “aptusigyaerarti keadaan siap

secara mental yang bersifat untuk melakukan kegiaiieap bermula dari

perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dekgaenderungan seseorang
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dalam merespon sesuatu/objek. Sikap juga sebagpiesk dari nilai — nilai atau
pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sitapat dibentuk, sehingga
terjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan.&ikerdiri dari tiga komponen,
yakni: afektif, kognitif dan konatif. Komponen afdkadalah perasaan yang
dimiliki seseorang atau penilaiannya terhadap soajek. Komponen kognitif
adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang meonb@ia Adapun komponen
konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku be&abuat dengan cara — cara
tertentu berkenaan dengan kehadiran objek (Rusgiy2005 dalam Sudaryono,
2012: 78).

Sikap ilmiah pada dasarnya adalah sikap yang dwagkhn oleh para
iimuwan saat mereka melakukan kegiatan sebagaarsgoimuwan atau dengan
perkataan lain kecenderungan individu untuk beatindtau berperilaku dalam
memecahkan suatu masalah secara sistematis melldogkah —
langkahilmiah.Sikap ilmiah dalam pembelajaran IP&irgy dikaitkan dengan
sikap terhadap IPA. Keduanya saling berhubungankddnanya mempengaruhi
perbuatan. Sikap positif terhadap pembelajarandRa#n memberikan kontribusi
tinggi dalam pembentukan sikap ilmiah siswa (AnvZé9: 106).

Pengelompokkan sikap ilmiah oleh para ahli cukupvdméasi. Variasi
muncul hanya dalam penempatan dan penamaan sik&gh ilyang ditonjolkan.
Misalnya Gega (1997) dalam Anwar (2009: 106) mengdexkan empat sikap
pokok yang harus dikembangkan dalam IPA yaitu, dajiosity (sikap ingin
tahu), (b)inventivenesgsikap penemuan), (Q@ritical thinking (sikap berpikir
kritis), and (d)persistencgsikap teguh pendirian)”. Sedangkan, oleh American

Association for Advancement of Science (AAAS: 19%&)am Anwar (2009:
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107) memberikan penekanan pada empat sikap yarig giéanamkan dalam
pembelajaran IPA yaknhonesty (kejujuran), curiosity (keingintahuan),open
minded(keterbukaan), daskepticismketidakpercayaan).

Pendapat yang hampir serupa dikemukakan oleh Hgd686) dalam
Anwar (2009: 107) yang mengemukakan bahwa ada de@dpek sikap ilmiah
yang dikembangkan pada anak yaitu: 1) sikap inghutguriosity), 2) sikap
respek terhadap data/faktaegpect of evidenge3) sikap berpikir kritis dritical
thinking) 4) sikap penemuan dan kreativitase@tivity and inventivenepgs) sikap
berpikiran terbuka dan kerja sam@pén mindedness and cooperaji@) sikap
ketekunan gerseverangg) sikap bertanggung jawalegponsibility, 8) sikap
peka terhadap lingkungan sekitaersitivity to environment

Sikap ingin tahu adalah sikap apabila seseorangaelapi suatu masalah
yang baru dikenalnya,maka ia berusaha mengetahuss@ang mengajukan
pertanyaan tentang obyek dan peristiwa, kebiasaanggunakan alat
inderasebanyak mungkin untuk menyelidiki suatu ta@isé&ikap respek terhadap
data/fakta meliputi objektif/jujur, tidak purbas&agmengambil keputusan sesuai
fakta, dan tidakmencampur fakta dan pendapat. Sikap
berpikirkritis meliputi meragukan temuan orang Jaienanyakansetiap perubahan
atau hal baru, mengulangi kegiatan yang dilakukiam, tidak mengabaikan data
meskipun kecil. Sikap penemuan dan kreativitas puglimenggunakan fakta —
fakta untuk dasar kesimpulan, menunjukkan lapornbdrla dengan orang lain,
menyarankan percobaan — percobaan baru, dan mé@gurieesimpulan baru
hasil pengamatan. Sikap berpikiran terbuka darakama meliputi menghargai

pendapat temuan orang lain, mau merubah pend&patigita kurang, menerima
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saran dari orang lain, tidak merasa selalu benanganggap setiap kesimpulan
adalah tentatif, dan berpartisipasi aktif dalanok®dok. Sikap ketekunan meliputi
melanjutkan kebiasaan meneliti, mengulangi perooibaeskipun berakibat gagal,
dan melanjutkan suatu kegiatan meskipun orang efesai lebih awal

(http://www.rismaeka.wordpress.codD Januari 2014).

Sikap bertanggung jawab adalah sikap dan periladse@ang untuk
melaksanakan tugas dankewajibannya, yang sehardsniakukan, terhadap diri
sendiri,masyarakat, lingkungan (alam, sosial datapa), negara dan Tuhan Yang
Maha Esa (Badan Penelitian dan Pengembangan Pus&tlkm, 2010). Siswa
yang bertanggung jawab dengan belajarnya akan s@lakan tugassecara
bersungguh — sungguhdan beranimenanggungkonsekiemsikapdan tingkah
lakunya. Indikator perilaku yang menunjukkan sikapggung jawab siswa dalam
belajar adalah menyelesaikan tugas denganstandang yaderbaik,
beranimenanggung resiko atas apa yangdiperbuatnya.

Sikap ilmiah sangat penting dikembangkan dalam gdaydran IPA untuk
memupuk kecakapan — kecakapan hidup yang dibutusisara nantinya dalam
kehidupannya. Menurut Renzuli dalamSafrizal (201S)swa yang mempunyai
sikap ilmiah yang tinggi akan memiliki kelancaraalain berpikir sehingga siswa
akan termotivasi untuk selalu berprestasi dan nikkrkibmitmen yang kuat untuk
mencapai keberhasilan dan keunggulan”

(http://www.berbagireferensi.blogspot.cam0 Januari 2014).Berdasarkan uraian

di atas, dengan demikian yang dimaksud dengan dikégh dalam penelitian ini
adalah ingin tahu, jujur, berpikir kritis, ingin memukan sesuatu yang baru,

berpikiran terbuka, bekerja sama, ketekunan, demarggung jawab.

17



5. Pengertian Hasil Belajar

Dimyati (2009: 3) menyatakan bahwa: “Hasil belajagrupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belajar siswa dan tindak gagar guru. Hasil belajar adalah
suatu pencapaian tujuan pengajaran guru dan memaningkatan kemampuan
mental siswa. Purwanto (2005:147) menyatakan bdh\asil belajar merupakan
perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubatagiupayakan dalam proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidiRamubahan perilaku individu
akibat proses belajar tidaklah tunggal. Setiap gwobelajar mempengaruhi
perubahan perilaku pada domain tertentu pada idinas tergantung perubahan
yang diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pekain.

Dilihat dari segi aspek hasil belajar yang dievaluada 3 ranah yang
dievaluasi berhubungan dengan hasil belajar kdgaitektif dan psikomotorik.
Menurut Bloom dan Krathwohl (1964) dalam Sudary@@l2: 43 — 49) memilah
taksonomi pembelajaran dalam tiga ranah, yaknibrghpkognitif, (2) afektif, (3)
psikomotor. Ranah kognitif adalah ranah yang memgdéegiatan otak. Artinya,
segala upaya yang menyangkut aktivitas otak terkndsel dalam ranah
kognitif.Ranah  kognitif ini terdiri atas 6 (enantjngkatan yaitu tingkat
pengetahuan kOowledgg tingkat pemahaman cdmprehension tingkat
penerapan gpplication, tingkat analisis gnalysig, tingkat sintesis synthesiy
dan tingkat evaluaseyaluatior).

Hasil belajar adalah bagian yang sangat pentingidak terpisahkan dalam
proses pembelajaran. Hasil belajar diketahui deteddanya evaluasi atau
penilaian hasil belajar. Hasil belajar digunakanuknmengetahui sejauh mana

siswa berhasil mencapai tujuan pembelajaran danpmeieh perubahan perilaku
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setelah proses pembelajaran sehingga dapat dipergiembaran tentang
pencapaian program pendidikan. Hasil belajar jugatipg bagi guru sebagai
umpan balik untuk mengetahui kelebihan dan kekwangurudalam mengajar
sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaramselza.
B. Penelitian yang Relevan
Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengerb&ajaran Berbasis

Masalah adalah sebagai berikut:

1. Nofriani (2011) dalam penelitiannya yang berjutiéngaruh Penerapan
Model Problem Based Learning terhadap Hasil Beldjaika pada Konsep
Listrik Dinamis Siswa Kelas X di SMA N 5 Kota Barngk Berdasarkan
hasil analisis data menggunakan Uji-t dua sampaépenden, diperoleh
hasil skor rata-ratgosttestkelas eksperimen berbeda secara signifikan
dengan rata-rata skqosttestkelas kontrol denganhiding 4,198> fel 2,01
pada taraf signifikan 95%. Hasil penelitian menkkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan mod&ioblem Based Learninterhadap hasil belajar
fisika siswa kelas X di SMA N 5 Kota Bengkulu.

2. Sucipto (2012)dalam penelitiannya yang berjudBlenerapan Model
Pembelajaran Berdasarkan Masalah menggunakan SsniMacromedia
Flash untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika padansep Fluida Statis
di Kelas XI IPA B SMA N 6 Kota Bengkuluhenunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model PBL, penguasaan konse@ shengalami
peningkatan, afektif yang dikembangkan oleh siswkatdgorikan baik,

perkembangan hasil belajar siswa mengalami peniagka
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3. Usmeldi (2013) dalam penelitiannya yang berjutRédnerapan Pendidikan
Karakter Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah untiMeningkatkan
Kompetensi Fisika Siswa SMK Negeri 1 Padanghunjukkan bahwa
pendidikan karakter melalui pembelajaran berbasisatah efekif dalam
meningkatkan hasil belajar fisika siswa SMK NegériPadang, yang
ditinjau dari: (1) ketuntasan belajar siswa kel&sperimen mencapai
87,5%, (2) peningkatan hasil belajar fisika siswta& eksperimen termasuk
kategori sedang, (3) rata — rata skor hasil belfigika siswa kelas
eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas kdn{gp) karakter positif
sebagian besar siswa termasuk kategori mulai &r({59,6%) dan mulai
berkembang (25,7%).

4. Astikadkk (2013) dalam penelitiannya yang berjud@engaruh Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Sikap lindah Keterampilan
Berpikir Kritis” di SMA Negeri 2 Negara menunjukkan bahwa pembedajar
fisika dengan model pembelajaran berbasis masagtebgaruh terhadap
pembentukan sikap ilmiah dan keterampilan bergikitis siswa dimana
sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswgang diajar
menggunakan model pembelajaran berbasis masaléh ek daripada

siswa yang diajar menggunakan model pembelajargposkori

C. Kerangka Berpikir
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Penelitian ini akan dilakukan terhadap dua kelats yaelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen dan kelas konedebih dahulu dilakukan uiji
normalitas dan homogenitas berdasarkan nilai utahgaian | fisikatahun ajaran
2013/2014. Instrumen yang digunakan dalam mendusit belajar siswa adalah
dengan pemberian tes berupee testdan post testyangterlebih dahulu sudah
dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembedan tingkat kesukaran soal.
Instrumen angket akan digunakan untuk mengukupsikaah siswa. Jika kedua
kelas telah terdistribusi normal dan homogen, makan dilakukan penelitian
dengan memberikan perlakuan yang berbeda kepada &ksperimen dan kelas
kontrol.

Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran di kkks menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dengan larglkaigkah sebagai berikut:
(1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorgansswa untuk belajar, (3)
membimbing penyelidikan kelompok melalui metode peksnen (4)
mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya,m@)ganalisis dan
mengevaluasiproses pemecahan masalah. Sedangkankekd kontrol akan
diajarkan dengan pembelajaran konvensional yaitwgale langkah — langkah
sebagai berikut: (1) memberikan motivasi dan apsis€2) menjelaskan tujuan
pembelajaran, (3) memberikanlembar diskusi sis@amempresentasikan hasil
diskusi, (5) menjelaskan materi, dan (6) memberikaaluasi.Dari perlakuan
yang berbeda terhadap kelas eksperimen dan kelasokoakan dilihat hasil
belajar fisika dan sikap ilmiah siswa kelas ekspen dan kelas kontrol.

Berdasarkan uraian di atas, untuk lebih memperjkEsngka berpikir

penelitian disajikan dalam bagan kerangka berplikirawah ini

21



SMPN 11 Kota
Bengkulu

Siswa Kelas VI

(Kelas Eksperimen)

SMPN 11 Kota
Bengkulu
(Kelas Kontrol)

Siswa Kelas VI
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Pembelajaranmenggunaka
n ModelPembelajaran

Berbasis Masalah
Orientasi siswa pada
masalah
Mengorganisasikan
siswa untuk belajar
Membimbing
penyelidikankelompok
Mengembangkan dan
mempresentasikan hasi
karya
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

A 4

oo

Pembelajaran

Konvensional:
Memberikan  motivas
dan apersepsi.
Menjelaskan
pembelajaran.
Memberikan
diskusi siswa.

tujuar

lembatr

Mempresentasikan hasi

diskusi.
Menjelaskan materi.
Memberikan evaluasi.

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

D. Hipotesis
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Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabamy yeersifat sementara

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukalmelata yang terkumpul

(Sugiyono, 2010 : 96). Hipotesis dalam penelitrdradalah:

Ho1: Tidak ada pengaruh yang signifikan pada has#jbelfisika siswa dengan

Hay:

menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalalpegadaelajaran fisika
materi pokok Bunyidi kelas VIII Semester GenapTalyaran 2013/2014
SMPN 11 Kota Bengkulu.

Terdapat pengaruh yang signifikan pada hasijaelfisika siswa dengan
menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalalpgadaelajaran fisika
materi pokok Bunyidi kelasVIll Semester GenapTakyaran 2013/2014

SMPN 11 Kota Bengkulu.

Ho2Tidak ada pengaruh yang signifikan padasikap #misiswa dengan

Hap:

menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalalpegadaelajaran fisika
materi pokok Bunyidi kelas VIII Semester GenapTalyaran 2013/2014
SMPN 11 Kota Bengkulu.

Terdapat pengaruh yang signifikan pada sikapiahmsiswa dengan
menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah paddbelajaran
fisikamateri pokok Bunyidi kelas VIII Semester Gpmahun Ajaran

2013/2014 SMPN 11 Kota Bengkulu.
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BAB IlI

METODEPENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelikapeximen dengan desain
guasi experimentaleksperimen semu). Pada penelitian ini, kelas exksgn
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajardmbes masalah sedangkan
kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional.

Desain penelitian yang digunakan adatanequivalent control grup design
dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pre test Perlakuan Posttest
Kelas Eksperimen 0O X O,
Kelas Kontrol Q Oy

dimana X adalah pengajarandengan model pembeldj@rdrasis masalah,
O; adalahskopre testuntuk kelas eksperimen &lalah skoposttestuntuk kelas
eksperimen, gadalahskompre testintuk kelas kontrol dan 2dalahskomposttest
untuk kelas kontrol.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII D dan MEsemester genap tahun
Ajaran 2013/2014 daritanggal 17 Februari 2014 sangpeygal 4 Maret 2014di
SMPN 11 Kota Bengkulu.
C. Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini terdiri dari varialbelbas dan variabel terikat.

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemaedaj dengan model

pembelajaran berbasis masalah.
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hdslajar fisika dan sikap
ilmiah siswa.

Definisi Operasional Variabel

Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajardashrkan masalah,
dimana guru memberikan masalah dunia nyata kepsga gang berkaitan
dengan materi yang dipelajari. Model pembelajarendsis masalah terdiri
dari langkah — langkah yaitu orientasi siswa padaatah, mengorganisasi
siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan kelokmelalui metode
eksperimen, mengembangkan dan menyajikan hasil akargerta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahatamasa
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran ly@asg dilakukan guru
di sekolah. Pembelajaran konvensional dalam péeneliini terdiri dari
langkah — langkah memberi motivasi dan apersepgada siswa,
menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan lentskusi siswa,
mempresentasikan hasil diskusi, menjelaskan matkmn memberikan
evaluasi.

Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adeskor hasil belajar yang
diperoleh dari hasil tepfe testdanpost tesk

Sikap ilmiah yang diukur dalam penelitian ini terdlari sikap ingin tahu,
jujur, berpikir kritis, ingin menemukan sesuatu gabaru, berpikiran

terbuka, bekerja sama, ketekunan, dan bertangguabpj
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E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa keldsSMP N 11 Bengkulu
semester genap tahun ajaran 2013/2014 yang belhjuhialas. Karena kelas VIII
A adalah kelas unggul, jadi tidak dimasukkan kedafopulasi.Adapun jumlah
dari masing—masingsiswa kelas VIIISMP Negeri 11a&KBengkulu dapat dilihat
pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas VIIISMP Negeri 11&Bengkulu

No. Kelas Jumlah siswa
1. VIII.B 32 Orang
2. VIII.C 32 Orang
3. VIII.D 30 Orang
4. VIIIL.E 32 Orang
5. VIII.F 32 Orang
6. VIIL.G 32 Orang
7. VIIlL.H 32 Orang
Jumlah 7 Kelas 222 Orang
2. Sampel

Pada penelitian ini, pengambilan sampel berdasagtamk Simple Random
Sampling Cara demikian dilakukan bila anggota populasi ngégap
homogen.Kelas VIII D dan VIl E telah diuji homogts varians dan normalitas
dengan uji chi kuadrat dari hasil ulangan hariagiperoleh hasil kedua kelas
tersebut homogen dan normal sehingga dapat dijadi&enpel penelitian. Setelah
dipilih secara undian, Kelas VIII D terpilih sebagalas kontrol dan kelas VIII E

terpilih sebagai kelas eksperimen.
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F.  Prosedur Penelitian
1. Tahap Perencanaan
a. Penyiapan perangkat pembelajaran dengan menggunakadel
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajararehksional (Silabus,
RPP, LKS/LDS).
b. Penyiapan alat dan bahan yang akan digunakan ddsperimen siswa.
c. Penyiapan perangkat tes yaitu tes pada setiapnpgate baik berupa
pretestmaupunposttest.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pembelajaran dilaksanakan sesuai jam pelajarantgiigditentukan.
b. Proses belajar mengajar menerapkan model pemizgiajderbasis
masalah di kelas eksperimen.
c. Proses belajar mengajar menerapkan pembelajarareksional dikelas
kontrol.
3. Hasil
Untuk mengetahui hasil belajar menggunakan modabpéjaran berbasis
masalah dan konvensional maka harus diadakan evaldat evaluasi dapat
berupa tes yang berisikan soal-soalesai yntetestataupurposttest
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data padalitian ini adalah
tes, lembar kerja/diskusi siswa dan angket.
1. Tes
Tes dalam penelitian ini dilaksanakan dua kali miagtiappertemuan yaitu

pre test(tes awal) darpost test(tes akhir).Funggire testlalam penelitian ini
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adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa patiirgang akan diajarkan
dan mengetahui tingkat kemajuan siswa dengan mefimgkan hasilpre test
dan post test Sedangkan fungspost tesalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kenmgpedan tujuan — tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan setelah siswialuneserangkaian proses
pembelajaraPre test dan post tesdalam penelitian ini dilaksanakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan derlneadil belajar siswadari
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas KdBtral pre testsama dengan
soal post testdengan bentuk soalesai yang terdiri atas soakdaingemahaman
(C2), penerapan atau aplikasi (C3) dan analisi$.(C4
2.  AngketSikap limiah Siswa

Angket merupakan teknik pengumpulan data yangegfibila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahuyapg bisa diharapkan dari
responden. Dengan angket dapat diketahui tenteedpk@/data diri, pengalaman,
pengetahuan sikap atau pendapat seseorang. Me8ugiyono (2010: 199)
angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpdéda yang dilaksanakan
dengan cara mengajukan sejumlah daftar pertanyaarparnyataan tertulis yang
harus dijawab oleh responden.Teknik angket dalameliean ini digunakan untuk
mengukur sikap ilmiah siswa. Angket diisi langshgh siswa.
H. Uji Coba/Kalibrasi Instrumen Penelitian
1. Instrumen Tes

Tes hasil belajar dilakukan sebanyak 3 kali yapada setiap subkonsep
pada materi bunyi. Tes diberikan dalam bentuk scsbalesai. Agar item — item

atau butir — butir tes mencakup keseluruhan mgtekok bahasan atau subpokok
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bahasan) secara proporsional, maka sebelum mewutiis— butir tes terlebih
dahulu harus dibuat kisi — kisi soal tes sebagdop®n.Kisi — kisisoal tersebut

akan disusun menjadi soal tes.

Tabel 3.3 Kisi — kisi Soal Tes pada Pertemuan gah Ili

No

Sub Konsep

Nomor soal

Indikator

C2

C3

C4

Jumlah
soal

Sifat —  Sifat
Bunyi

Menjelaskan pengertian bunyi dan

menyebutkan 3 syarat terjadinya

bunyi

1

Menghitung cepat rambat bunyi

3,5

Menjelaskan
rambat  bunyi
medium

perbedaan
pada

cepat
beberapa2

Menjelaskan pengaruh
terhadap cepat rambat bunyi

suhu

Mendengarkan
dan

Menjelaskan pengertian infrason
audiosonik, dan ultrasonik

Menghasilkan
Bunyi

Menjelaskan  karakteristik  bun
yang terdiri dari tinggi rendahny
bunyi, kuat lemahnya bunyi da
kualitas bunyi

i

%3

A’

Menjelaskan pengertian resonansi

Menjelaskan aplikasi konse
resonansi pada alat musik

p

Pemantulan
Bunyi dan
Pemanfaatannya

Membedakan antara gaung, ge
dan bunyi pantul yang memperku
bunyi asli

ma
atl

Menjelaskan manfaat pemantul
bunyi dalam kehidupan sehari-hari

an

Menerapkan rumus pemantul
bunyi dalam penyelesaian masalal

—

4,5

Jumlah

5

7

3

15

Instrumen tes yang akan digunakan untuk mapgikan data harus

dapat mengukur

apa yang hendakdiukur

(valid) danmiiikgtingkat

kepercayaan(reliabilitas) yang baik atau dengata Kain instrumen tes tersebut

harus valid danreliabel agar datayang diperoledk pula,

29

maka dari

itu




sebelum perangkat tes disebarkan pada respopdesmgkat tes harus diuiji
coba terlebih dahulu.
a. Uiji Validitas

Menurut Arikunto (2006: 65) “Sebuah tes dikatakaalids apabila tes
tersebut mengukur apa yang hendak diukur’. Untuknentukan validitas
perangkat tes dilakukan uji validitas pada setiamiPerhitungan dapat dilakukan
dengan rumus korelaproduct momentlengan angka kasar. Arikunto (2006: 78)
menyatakan rumus korelagioduct momentengan angka kasar adalah sebagai

berikut;

B NEXY) - EXCY)
Txyy = (3.1
JINY X2 — X X)2HN Y Y2 — (2 Y)2}]

dimana N adalah jumlah responden, X adalah skan ismwal yang dicari
validitasnya, Y adalah skor total variabel untulsp@nden N danyyadalah
koefisien korelasproduct momentDengan ketentuan bahwa butir soal dikatakan
valid jikaryy> r tabel ¢;n-2)
b. Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2006:86): “ Reliabilitas berhulman dengan masalah
kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempumgbk&percayaan yang tinggi
jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang té¥gka pengertian reliabilitas
tes berhubungan dengan masalah ketetapan haswtées,seandainya hasilnya
berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatiadkak berarti”.

Rumus untuk mencari reliabilitas instrumen tes pargoal uraian (esai)

digunakan rumusAlpha yaitu:

T = (L) (1 - L‘;Z) (3.2)

n—-1 Ot
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dimanar;;adalah koefisien reliabilitas, n adalah jumlah iteoal, Y o;2adalah
jumlah varian skor dari masing-masing item dgfadalah varian total (Arikunto,
2006: 109).

Selanjutnya pemberian interpretasi terhadap keefiseliabilitas tes(;)
pada umumnya digunakan patokan sebagai berikukpabila r;;sama dengan
atau lebih besar dari 0,70,{ =0,70) berarti tes hasil belajar yang sedang diuji
reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabas yang tinggi (reliabel). b)
Apabilar;,lebih kecil dari 0,707, <0,70) berarti tes hasil belajar yang sedang
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki iabilitas yang tinggi

(unreliabel) (Sudijono, 2011: 209).

c. Taraf Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya s@dldisebut tingkat
kesukaran (TK). Besarnya tingkat kesukaran anta@® @ampai 1,0. Rumus
mencari TK adalah:

Sa+Sp
TK = ——
n.maks

(3.3)

dimana TK adalah tingkat kesukaraf, adalah jumlah skor kelompok até,
adalah jumlah skor kelompok bawah, n adalah jurslatva kelompok atas dan
kelompok bawah, maks adalah skor maksimal soal pangangkutan. Soal yang
baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atalktiddalu sukar.

Menurut ketentuan yang sering diikuti, tingkat Keman sering

diklasifikasikan sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Nilai Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

(Jihad dan Haris, 2012: 182)

d. Daya Pembeda

Rumus untuk mencari daya pembeda adalah:

DP = SATSB (3.4)

T
En.maks

dimanaS, adalah jumlah skor kelompok atas pada butir sealgydiolah,Sg
adalah jumlah skor kelompok bawah pada butir saagydiolah, n adalah jumlah
siswa kelompok atas dan kelompok bawah, maks adatahmaksimal soal yang
bersangkutan.

Interpretasi nilai DP mengacu pada pendapat (Rerseiff 1991: 203 — 204)
dalam (Jihad dan Haris, 2012: 181) adalah sebaugekiuib:

0,40 atau lebih  : sangat baik

0,30 -0,39 . cukup baik, mungkin perlu diperbaiki

0,20-0,29 : minimum, perlu diperbaiki

0,19 ke bawah : jelek, dibuang atau dirombak.

Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukimgan jumlah
responden 20 orang atau n = 20, dari 20 soal yarjgabakan, dengamy, =
0,4438 diperoleh soal yang tidak valid yaitu soalzhdan 12 Uji reliabilitas
menggunakan rumualpha cronbachdengan #ne = 0,70 diperoleh r;;atau
koefisien reliabilitas untuk 10 soal pertama adal@l85 dan koefisien

reliabilitasuntuk 10 soal kedua adalah 0,89, kargpa 0,70 maka soal tersebut
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dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi (rebel).Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 32.

Untuk daya pembeda dan tingkat kesukaran soal fi@daoal pertama
diperoleh soal no 2,3,5,7 termasuk kategori soatlahuy soal no 1,4,6,9,10
termasuk kategori soal sedang, dan soal no 8 tekniagegori soal sukar. Untuk
daya pembeda soal no 2,5 dan 7 termasuk katedeki goal no 3,4,8,9 dan 10
termasuk kategori cukup, soal no ltermasuk katdggoki dan soal no 6 termasuk
kategori sangat baik.

Untuk daya pembeda dan tingkat kesukaran soal d@daoal kedua
diperoleh soal no 17 termasuk kategori soal musiadl,no 11,14,15,16,18,19 dan
20 termasuk kategori soal sedang, dan soal no A2 8dermasuk kategori soal
sukar. Untuk daya pembeda soal no 12 dan 13 teknkadegori jelek, soal no 16
dan 17 termasuk kategori cukup, soal no 11,15, 824ermasuk kategori baik
dan soal no 14 dan 19 termasuk kategori sangat Isakl yang digunakan
sebagai soal tes adalah soal no 1, 4, 6 dan ntu& saal pada pertemuan 1, soal
no 9,10,11 dan 14 untuk soal pada pertemuan 2nsobb,16,18,19 dan 20 untuk
soal pada pertemuan 3. Untuk lebih jelasnya daphatpada tabel di bawah ini.

Tabel 3.5 Data hasil uji coba instrumen tes

uji coba Validitas Tingkat kesukaran Daya pembeda RiI(iatIellzb
@
% no soal 1,3.4,56.7 2 8 1,469, 2,3,5,7 6 1 34,89, 25,7
g 8,9,10 10 10 0,85
8_ )
— | Interpr . sangat . .
@
S| etasi valid Drop | sukar| sedang mudah baik baik | cukup | jelek
S | Jumiah 9 1 1 5 4 1 1 5 3

soal

. . : Reliab

uji coba Validitas Tingkat kesukaran Daya pembeda ilitas
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10 soal kedua

11,13,14,1 11,14,1 11,15 12
no soal| 5,16,17,18| 12 12,13| 5,16,18 17 14,19 | ,18, 16,17 13’
,19,20 ,19, 20 20 0,89
Interp_r valid Drop | sukar| sedang mudah sangat baik cukup | jelek
etasi baik
jumian 9 1 2 7 1 2 4 2 2
soal

2. Instrumen Sikap limiah

Sikap ilmiah yang dimaksud dalam penelitian iniladaasil dari tes sikap
ilmiah yang berupa angket. Penyusunan item-itenketnigerdasarkan indikator
yang telah ditetapkan sebelumnya. Responden atawa shanya dibenarkan
menjawab pertanyaan dengan memilih salah satunatiejawaban yang telah
disediakan. Skala pengukuran yang digunakan adakdla Likert yang
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai samggatif, yang dapat berupa
kata — kata sangat setuju, setuju, ragu — ragak setuju, dan sangat tidak setuju.
Skor tertinggi tiap butir adalah 5 dan yang terénddalah 1(Sugiyono, 2010:
135. Hasil pengukuran sering terjadi kecenderunmgaponden memilih jawaban
pada kategori 3 (tiga) atau ragu — ragu untuk skidart. Untuk mengatasi hal
tersebut skala Likert hanya menggunakan 4 (empébhap agar jelas sikap
responden, yaitu seperti pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Skor penilaian angket sikap ilmiah

Skor untuk aspek yang Skor

dinilai Pernyataan positif (+) | Pernyataan negatif (-)
SS (Sangat Setuju) 4 1

S (Setuju) 3 2

TS (Tidak Setuju) 2 3

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4

Sebagaimana instrumen tes, instrumen nontes juga haemenuhi kriteria

kelayakan. Instrumen angket ini pengujian kelayakan cukupdengan
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pertimbangan tim ahli. Pertimbangan ahli berkaiteemgan validitas isi yang
berkaitan dengan butir-butir pertanyaan.
I.  Teknik Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dalam penelitianilizkukan terhadap skor
pre test skorpost testsiswa dan skor sikap ilmiah. Pengolahan dan asalata
yang dilakukan meliputi analisis deskriptif, analisnferensial dan pengujian
hipotesis.

Dari penelitian ini akan didapatkan 4 data yaity O,, O3, dan Q. O;
adalah skagire testkelompok eksperimen. 8kor post testkelompok eksperimen
setelah memperoleh pembelajaran dengan model pajariagl berbasis masalah.
O; adalah skaqre testkelompok kontrol. Sedangkan,@dalah skqguost test
kelompok kontrol setelah memperoleh pembelajaraivéwsional.

1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2010: 207) analisis deskriptifguiakan untuk
menganalisis data dengan cara mendiskripsikan rmenggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermatksotuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi. Termasukrdalaalisis deskriptif antara
lain adalah penyajian data melalui tabel, graféchitungamnange skor minimum,
skor maksimumskor rata- ratanfear), varian, standar deviasian lain-lain
a. Perhitungan Mean

Menurut Sudjana (1996 : 67) rumus yang digunakatukumenghitung

mean adalah:

in

=2 (3.5)
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dimana adalah mean yang kita calx; adalah jumlah semua harga x dan n
adalah jumlah data/ sampel.
b.  Perhitungan Standar Deviasi

Sudjana (1996 : 93) lebih lanjut menyatakan bahwauku menghitung

standar deviasi menggunakan rumus:

[ 2(xi=x)?
S = /—n_l (3.6)

dimana n adalah banyaknya samp#ly; — ¥)? = jumlah dari hasil kuadrat tiap
—tiapx; — X dan S adalah standar deviasi (simpangan baku).
c. Persentase Ketuntasan Belajar
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanS8P Negeri 11
Bengkulu, ketuntasan belajar untuk individu padaanpeelajaran IPA Fisika: jika
siswa mendapat #2 dan klasikal : jika >70% siswa mendapat nil&@2>
Persentase ketuntasan belajar (KB) dihitung dengaanggunakan

persamaan:
KB ==X 100% (3.7)
(Depdiknas,2002)

dimana KB adalah persentase ketuntasan belajagdil®h jumlah siswa yang

mendapat nilai ¥2 dan N adalah jumlah seluruh siswa.

2. Analisis Inferensial
Sugiyono (2010 : 209) menyatakan: “analisis inferanadalah teknik
statistik yang digunakan untuk menganalisis datanpgh dan hasilnya

diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan aoadigunakan bila sampel
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diambil dari populasi yang jelas, dan teknik peni#an sampel dari populasi itu
dilakukan secara random”.
a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui bahwa data yang diambil berasai gapulasi
berdistribusi normal digunakan rumus chi kuadicti (squarg. Hipotesis nol
pengujian ini menyatakan bahwa sampel data bedasalpopulasi berdistribusi
normal melawan hipotesis tandingan yang menyatbkhwa sampel berasal dari
populasi berdistribusi tidak normal. Secara siftistapat dituliskan sebagai
berikut:
Ho : data berasal dari populasi yang terdistribosimal
H, : data tidak berasal dari populasi yang terdigsi normal
Langkah — langkah uji normalitas dengan uji chi daaé yaitu sebagai
berikut:
1) Mengelompokkan data sampel dalam daftar distrilne&uensi absolut dan
tentukan batas intervalnya.
2) Menentukan nilai z dari masing — masing batas waletu.
3) Menghitung besar peluang untuk tiap — tiap nilaiitz (berupa luas)
berdasarkan tabel z.
4) Menghitung besar peluang untuk masing — masingskeaiterval sebagai
selisih luas dari c.
5) Tentukanf, untuk tiap kelas interval sebagai hasil kali pely#iap kelas (d)

dengan n (ukuran sampel).

6) Gunakan rumus chi kuadrat yajtg = Y, =~ (3.8)

(fo _fe)z
fe
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Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkéh dengan

itung
nilai kritisy? rape, PDA taraf signifikan 95% dengan kriterianya du&laditolak
jika )(Zhl.tung>)(2tabeldan Htidak dapat ditolak jik;azhitung < x%,.perd€Ngan dk
= k — 1(Lubis, 2006: 24).
b. Uji Homogenitas Varian

Apabila diketahui data berdistribusi normal, malengkah selanjutnya
adalah melakukan uji homogenitas varian. Uji homdgs dilakukan dengan
menghitung statistik varians melalui perbandinganans terbesar dengan varians
terkecil antara kedua kelompok kelas sampel. Umbgenitas dapat dihitung

dengan rumus : (Sudjana, 1996:250)

(3.9) _Varians terbesal
"N varians  terkecil

Sampel dikatakan homogen apabfg, lebih kecil dari padaF,, pada

taraf signifikansi ¢) = 5 %. Secara metematis di tuliskdmn,, < F,, -

3. Analisis Angket Sikap limiah Siswa

Data yang diambil melalui angket adalah data yasdplbungan dengan
sikap ilmiah siswa terhadap proses pembelajar&afisiengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah pada kelas erekep dan
denganpembelajaran konvensional pada kelas komthgklkan lembar angket
sikap ilmiah siswa terdiridam pertanyaan, skor tertinggi tiap butir pertanyaan
adalah 4, maka skor tertinggi adalah 4 x 27= 1@8laSgkan skor terendah tiap

butir pertanyaan adalah 1, sehingga skor terendalala1 x 27= 27.

skor tertinggi keseluruhan—skor terendah

Kisaran nilai tiap kriteria= (3.10)

skor tertinggi tiap butir
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4 4T

Jadi, kisaran skor penilaian untuk lembar anglstaiadalah:

Tabel 3.7 Interval Kategori Penilaian Angket

No | Kategori skor angket sikap ilmiah siswa Interval
1 | Sangat rendah 27— 47

2 | Rendah 48 — 68

3 | Sedang 69 — 89

4 | Tinggi 90 - 110

4. Pengujian Hipotesis

Analisis parametrik

Analisis parametrik digunakan dalam penelitian k@rena data yang
diambil merupakan data yang berdistribusi normataDhasil penelitian ini di
ambil dari dua sampel yanmdependentdimana kedua sampel tidak saling
mempengaruhi maka digunakan t-test ciaanple independerdengan jumlah
n;#n,, dan varian keduanya homogen sehingga rumus yaest dipakai adalah
rumus polled varian.Dengan persamaan sebagai berikut: (Sugiyono, 2020:2

273).

1__2
(n,-9st+(n,-9si(1 1
n+n,-2 n, n,

dimanat adalah nilai t hitungj»,T1 adalah skor rata-rata keIompok)I_2 adalah

(3.11)

skor rata-rata kelompok 2;adalah jumlah sampel kelompok %,adalah jumlah
sampel kelompok 2, 1$ adalah varian kelompok 1 adan’@lalah varian

kelompok 2.
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Jika hargankung > twnel pada taraf signifikan 95% dan derajat kebebasan
(dk) = m + p — 2, maka terdapat perbedaan yang signifikan.Hemsglisis data
diatas dapat menunjukkan apakah hipotesis yangkaiaj dalam penelitian ini
diterima atau ditolak. Adapun hipotesis statistkadn penelitian ini adalah:
HO1 . = |2
Hay @ Ly # W2
dimana, He adalah hipotesis yang menyatakan jika rerata pkst tedtelas
eksperimen (Y yang diberikan perlakuan sama dengan reratasksirtestelas
kontrol () yang tidak diberikan perlakuan berarti perlakyang diberikan tidak
berpengaruh secara signifikanterhadap hasil bafaj@rmHa adalah hipotesis yang
menyatakan jika rerata skmst testkelas eksperimen (u yang diberikan
perlakuan berbeda dibandingkan dengan rerata [sbstr tedtelas kontrol (g)
yang tidak diberikan perlakuan berarti perlakuamgyaliberikan berpengaruh
secara signifikanterhadap hasil belajar (Sugiy@dd0: 112). Pengujian hipotesis
kedua yaitu pengaruh pembelajaran berbasis masaladap sikap ilmiah siswa
juga dilakukan menggunakan uji-t sampelependen{sampel tidak berkorelasi)

dengan rumupolled variansyang telah dijelaskan di atas.
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